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Abstrak. Banyak penelitian telah dilaksanakan mengenai pengaruh
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada
pemahaman konsep matematika siswa, namun temuan-temuannya beragam.
Pada penelitian yang dilakukan oleh Syahira et al. (2023) rata-rata kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa di kelas kontrol sebesar 69,04 dan di
kelas eksperimen sebesar 78,07 yang mana selisin kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa di kelas kontrol dengan kelas eksperimen sebesar
9,03. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Prayuwari et al. (2018)
selisih kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di kelas kontrol
dengan kelas eksperimen sebesar 16,03. Hal ini menunjukkan besarnya
pengaruh model pembelajaran tipe think pair share terhadap pemahaman
konsep matematis siswa tidak bisa disimpulkan secara umum. Oleh karena itu,
penelitian ini menggunakan metode meta-analisis yang bertujuan untuk
mendeskripsikan effect size dari model pembelajaran kooperatif tipe TPS
terhadap pemahaman konsep matematis siswa dengan karakteristik studi
berupa jenjang pendidikan dan ukuran sampel. Data diperoleh dari
penelusuran melalui Google Cendikia dengan kata kunci tertentu dan diperoleh
55 studi primer yang diterbitkan antara tahun 2017-2023. Selanjutnya
diperiksa sesuai kriteria inklusi dan didapat 20 studi primer yang memenuhi
kelayakan. Dengan menggunakan perangkat lunak Comprehensive Meta-
Analysis (CMA) V3.0, effect size dari 20 studi primer dianalisis. Berdasarkan
hasil analisis diperoleh bahwa: (1) model pembelajaran kooperatif tipe TPS
berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa dengan effect size
0,835 tergolong pada kategori besar; (2) berdasarkan jenjang pendidikan lebih
berpengaruh pada jenjang SMP dengan effect size 0,869 tergolong pada
kategori besar; dan (3) berdasarkan ukuran sampel lebih berpengaruh pada
sampel besar (>30) dengan effect size 0,878 tergolong pada kategori besar.

Kata Kunci: Meta analisis, model pembelajaran kooperatif, effect size, think
pair share, pemahaman konsep matematis
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PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peran krusial dalam kemajuan sebuah negara dan menjadi
salah satu bentuk investasi jangka panjang dalam menciptakan individu yang berkualitas
(Rasyid, 2015). Dalam kurikulum pendidikan formal Indonesia, berbagai disiplin ilmu
diajarkan, salah satunya matematika. Penting bagi siswa mempelajari matematika karena
dapat mengembangkan pola pikir (Pratiwi & Indarini, 2021). Menurut Agustina (2016),
Pemahaman matematika yang mendalam dan bermakna dalam pembelajaran dapat
membantu siswa mengenali relevansi matematika dalam konteks realistik. Oleh karena itu,
kemampuan memahami konsep dianggap sebagai dasar esensial yang penting bagi siswa.

Siswa Indonesia belum sepenuhnya mencapai pemahaman konsep matematis,
sebagaimana telah disebutkan sebelumnya. Masih terdapat banyak siswa yang kesulitan
dalam memahami konsep-konsep matematis. Rendahnya kemampuan siswa dalam
memahami konsep matematis dapat diidentifikasi melalui temuan-temuan dari beberapa
penelitian sebelumnya dalam Mayasari et al. (2021) dan Umam et al. (2022).

Menurut Thobroni (2015), pemahaman konsep siswa dapat ditingkatkan melalui
pendekatan pembelajaran yang dirancang menurut prinsip konstruktivisme. Pembelajaran
yang mengadopsi teori ini menitikberatkan pembentukan pemahaman yang aktif, kreatif,
dan produktif melalui refleksi terhadap pengetahuan sebelumnya dan pengalaman belajar
yang berarti. Salah satu bentuk pembelajaran yang berakar pada teori konstruktivisme yaitu
pembelajaran kooperatif (Johnson, 1999). Fokus utama dari pendekatan pembelajaran
kooperatif adalah untuk optimalisasi proses pembelajaran dengan tujuan meningkatkan
pencapaian akademis serta pemahaman konsep pada tingkat individu maupun dalam tim.

Menurut Trianto (2009), dari beragam jenis pembelajaran kooperatif, model TPS
diidentifikasi sebagai opsi yang efektif untuk menghadirkan variasi dalam pola diskusi
kelas. Model ini memberikan kesempatan lebih besar bagi siswa untuk berpikir secara
individual terkait permasalahan yang diberikan (think). Kemudian, siswa berpartisipasi
dalam diskusi bersama siswa lain secara berpasangan untuk memberikan tanggapan dan
menyampaikan pandangan dari buah pikirannya masing-masing (pair). Terakhir, siswa
berbagi informasi didepan kelas yang merupakan hasil perbaikan dan pengembangan dari
diskusi dengan rekannya (share). Dengan prosedur eksplisitnya, model TPS mendorong
siswa dengan cara memberikan waktu lebih untuk berpikir, menjawab, dan saling
mendukung satu sama lain.

Penelitian mengenai pengaruh model TPS terhadap pemahaman konsep matematis
siswa telah banyak dilakukan antara lain, Syahira et al. (2023); Sianturi et al. (2020);
Rahmi et al. (2020); Rofika et al. (2019); Riska et al. (2019); Prastiwi et al. (2019); Fitri et
al. (2019); Sari et al. (2019); Destiniar et al. (2019); Wulandari et al. (2019); Prayuwari et
al. (2018); Sari et al. (2018); Hasibuan et al. (2018); Sutiarso et al. (2018); Pratikta et al.
(2017); Simamora, R. (2017); Pamungkas et al. (2017).

Perbedaan kemampuan pemahaman siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol
tidak terlalu signifikan atau besar dimana kelas eksperimen menggunakan pembelajaran
tipe TPS dan kelas kontrol pembelajaran biasa (Syahira et al.,, 2023; Sianturi et al., 2020;
Rahmi et al., 2020; Riska et al., 2019; Prastiwi et al., 2019; Fitri et al., 2019; Sari et al.,
2019; Destiniar et al., 2019; Sari et al., 2018; Hasibuan et al., 2018). Akan tetapi pada
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penelitian lain ditemukan perbedaan kemampuan pemahaman siswa dikelas eksperimen
dengan keas kontrol yang signifikan atau besar dimana kelas eksperimen menggunakan
tipe TPS dan kelas kontrol pembelajaran biasa (Wulandari et al., 2019; Prayuwari et al.,
2018; Sutiarso et al., 2018; Pratikta et al., 2017; Simamora, R., 2017; Pamungkas et al.,
2017). Hal ini menunjukkan inkonsistensi temuan dengan topik yang sama. Sementara
pendidik terutama dibidang matematika ingin mendapatkan informasi yang akurat sebagai
pertimbangan dalam penerapan model TPS untuk meningkatkan pemahaman konsep
matematis siswa.

Untuk menggabungkan dan mengevaluasi berbagai jenis penelitian tentang
penggunaan model TPS diperlukan penelitian lebih lanjut yang meringkas dan menelaah
hasil-hasil dari penelitian-penelitian tersebut. Tujuannya untuk mencapai kesimpulan yang
lebih kuat yang dapat memberikan dukungan dan memperkuat temuan-temuan yang telah
ada sebelumnya. Salah satu cara yang efektif digunakan untuk mendapatkan analisis yang
akurat dari penelitian yang telah dilakukan adalah menggunakan metode meta analisis.

Berdasarkan masalah yang sudah dipaparkan diatas, maka perlu dilakukan meta
analisis terhadap model TPS pada pemahaman konsep matematis siswa. Meskipun
sebelumnya Rahmadani (2022) telah melakukan studi meta analisis mengenai pemahaman
konsep matematis siswa dengan model pembelajaran kooperatif namun belum secara
khusus mengenai tipe TPS. Dengan demikian penelitian ini melengkapi penelitian
sebelumnya.

Oleh sebab itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran
sejauh mana dampak penggunaan model TPS terhadap pemahaman konsep matematis
siswa secara keseluruhan dan menganalisis hubungan variabel moderator yang
teridentifikasi.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode meta analisis yaitu metode statistik yang
mengintegrasikan dua atau lebih studi primer yang telah terpublikasi (Schmidt & Hunter,
2015; Glass, 2015). Tahapan-tahapan dalam penelitian ini mencakup penetapan Kriteria
inklusi, pengumpulan data, pengkodean data, dan analisis statistik (Borenstain et al., 2009;
Pigott, 2012).

Kriteria Inklusi
Kriteria inklusi penelitian ini meliputi:
1. Population/Problem, yaitu penelitian primer yang populasinya adalah siswa SMP dan

SMA.

2. Intervention/Indicators, yaitu penelitian primer yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS sebagai intervensi pada kelas eksperimen.

3. Comparation/Control, yaitu penelitian primer yang menggunakan model pembelajaran
biasa/konvensional (metode pembelajaran yang umumnya telah lama digunakan dalam
satuan pendidikan) sebagai kelas kontrol yang menjadi pembanding kelas eksperimen.
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4. Outcomes, yaitu penelitian primer yang target pencapaiannya pemahaman konsep
matematis siswa.

5. Study design, yaitu penelitian primer yang penelitiannya menggunakan metode
eksperimen atau kuasi eksperimen.

6. Publication Year & Type, yaitu dari tahun 2017-2023 dengan tipe berupa naskah skripsi
dan atau artikel jurnal.

Pengumpulan Data

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh studi berupa artikel jurnal dan naskah
skripsi pada Google Cendikia. Adapun kata kunci yang diterapkan dalam Bahasa Indonesia
yaitu “model TPS” dan “pemahaman matematis”. Sedangkan untuk studi yang berbahasa
inggris menggunakan keyword “Think Pair Share on Mathematics Concept
Understanding”. Dari hasil penelusuran berdasarkan kriteria inklusi diperoleh 55 studi
primer yang kemudian dilihat kelengkapan data statistiknya sehingga ada 20 studi primer
yang layak (eligible).

Pengkodean Data

Instrumen penelitian ini berupa lembar pengkodean. Yang berisi kode penelitian
peneliti (nama, judul, dan tahun terbit), kemudian karakteristik sampel (tempat, subjek, dan
jumlah sampel), selanjutnya variabel (bebas, terikat) dan desain penelitian, serta intervensi
pembelajaran (kelas eksperimen dan kontrol).

Analisis Statistik

Effect size atau besaran pengaruh adalah teknik analisis yang digunakan dalam
menjawab rumusan masalah. Prosedur statistik dalam penelitian ini merujuk pada
penjelasan Borenstein et al. (2009) yaitu (a) menghitung effect size tiap studi primer; (b)
melakukan uji heterogenitas dan penetapan model estimasi; serta (¢) memeriksa bias
publikasi. Analisis berbantukan software Comprehensive Meta-Analysis (CMA) V3.0.
Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan hasil effect size menggunakan referensi
dari Cohen’s (Paloloang, 2021) dan interpretasi yang diadaptasi dari Coe (2002).

Tabel 1. Kriteria Effect size dari Cohen's

Effect size Interpretasi
Kecil 02<ES<05
Sedang 05<ES<08
Besar 08<ES<13
Sangat besar ES =13

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Tujuan utama dari penelitian ini yaitu untuk melihat efek secara keseluruhan model
TPS terhadap pemahaman konsep matematis siswa. Langkah awal analisis adalah
melakukan perhitungan effect size tiap studi primer. Berdasarkan perhitungan yang
dilakukan, effect size dari tiap studi secara keseluruhan disajikan pada tabel 2.
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Tabel 2. Interpretasi Hasil Effect size Secara Keseluruhan

No Effect size (ES) Kategori Frekuensi Persentase Rata-rata ES
1 02<ES<05 Kecil 3 15%
2 05<ES<08 Sedang 9 45% 0.835
3 08<ES<13 Besar 5 25% ’
4 ES =13 Sangat Besar 3 15%
Jumlah 20 100%
Pembahasan

Perhitungan effect size dilakukan dengan bantuan perangkat lunak Comprehensive
Meta-Analysis (CMA). Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa rata-rata effect size model
TPS terhadap pemahaman konsep matematis siswa secara keseluruhan sebesar 0,835 dan
berada pada kategori besar (kriteria cohen’s).

Berdasarkan interpretasi effect size oleh Coe (2002), ukuran efek tersebut
menunjukkan bahwa 79% siswa di kelas kontrol memiliki kemampuan pemahaman konsep
yang lebih rendah daripada siswa pertengahan di kelas eksperimen. Temuan ini juga dapat
diinterpretasikan bahwa jika tiap kelas terdiri dari 25 siswa, maka siswa yang menduduki
peringkat 13 di kelas dengan model TPS sama dengan siswa peringkat 6 di kelas kontrol
dalam hal pemahaman matematis. Hal tersebut menjelaskan bahwa pembelajaran
matematika dengan menggunakan model TPS lebih efektif digunakan dalam meningkatkan
pemahaman siswa terkait konsep matematis.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Rezki (2023) yang menyatakan
bahwa model TPS terhadap kemampuan berpikir matematis memberikan pengaruh yang
positif dengan kategori effect size besar menurut acuan Cohen’s. Berpikir matematis dan
pemahaman konsep matematis tidaklah sama. Berpikir matematis mencakup proses
berpikir logis, analitis, dan menggunakan aturan matematika untuk menyelesaikan
masalah. Sementara itu, pemahaman konsep matematis lebih menekankan pada
pemahaman yang mendalam terhadap konsep-konsep dasar matematika (NCTM, 2000).
Meskipun berbeda namun keduanya berpengaruh positif. Hal ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran TPS terhadap kemampuan berpikir matematis dan pemahaman konsep
matematis keduanya berpengaruh positif. Hal ini disebabkan sintaks model pembelajaran
kooperatif tipe TPS yang menekankan agar siswa mengonstruksi pengetahuannya sendiri.

Yuliani (2018) menyatakan Pemahaman konsep merujuk pada kemampuan siswa
untuk menguasai berbagai materi pelajaran. Hal ini tidak hanya mencakup pemahaman atau
ingatan terhadap konsep-konsep yang dipelajari, tetapi juga kemampuan siswa untuk
menyampaikan ulang dengan cara yang lebih sederhana, memberikan interpretasi terhadap
data, dan mengklasifikasikan konsep sesuai dengan taraf kognitif yang dimilikinya. Oleh
karena itu, model pembelajaran kooperatif tipe TPS dianggap sebagai alternatif yang dapat
dipertimbang-kan oleh guru dalam memilih model pembelajaran yang cocok untuk
meningkatkan pemahaman siswa dalam aspek konsep matematis.

Langkah berikutnya adalah uji heterogenitas dan memilih model estimasi.
Berdasarkan hasil analisis uji heterogenitas, model efek yang digunakan adalah random
effect dikarenakan diperoleh I-squared sebesar 79,183 % dimana (12 > 50%) sehingga data
bersifat heterogen. Uji bias publikasi juga dilakukan menggunakan uji trim and fill yang
mana nilai pada observed values dan adjusted values adalah sama serta studies trimmed
juga menunjukkan angka nol. Hal ini berarti bahwa semua penelitian yang diikutsertakan
bebas dari bias publikasi.
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Tahap selanjutnya adalah analisis variasi studi dengan memeriksa pengaruh
variabel moderator berupa jenjang pendidikan dan ukuran sampel yang ditampilkan pada
tabel 3.

Tabel 3. Interpretasi Hasil Effect size Berdasarkan Variabel Moderator

No Effect size (ES) Kelompok Effect size .
Kategori
(ES)
1 Jenjang SMA 0,719 Sedang
Pendidikan SMP 0,869 Besar
2 Ukuran Sampel Sampel Besar 0,878 Besar
Sampel Kecil 0,789 Sedang

Jenjang Pendidikan

Penerapan model TPS terhadap pemahaman konsep matematis siswa berdasarkan
jenjang pendidikan menunjukkan bahwa, pada jenjang pendidikan SMP memiliki effect
size 0,869 yang digolongkan dalam kategori besar sedangkan effect size pada jenjang SMA
yaitu 0,719 yang termasuk kategori sedang.

Berdasarkan interpretasi effect size oleh Coe (2002), ukuran efek tersebut
menunjukkan bahwa 79% siswa di kelas kontrol pada jenjang SMP memiliki kemampuan
pemahaman konsep yang lebih rendah daripada siswa pertengahan di kelas eksperimen.
Sedangkan pada jenjang SMA ukuran efek tersebut di angka 76%.

Temuan ini juga diinterpretasikan bahwa jika dalam satu kelas terdiri dari 25 siswa,
maka siswa yang menduduki peringkat 13 di kelas dengan model TPS pada jenjang SMP
maupun SMA sama dengan siswa peringkat 6 di kelas kontrol dalam hal pemahaman
matematis. Hal tersebut menunjukkan bahwa model TPS lebih efektif untuk menaikkan
pemahaman siswa terkait konsep matematis dibandingkan dengan pembelajaran
biasa/konvensional pada jenjang pendidikan menengah terutama SMP.

Menurut teori Piaget, tahapan perkembangan kognitif baik pada jenjang
pendidikan SMP (12-15 tahun) maupun SMA (15-18 tahun) termasuk tahap operasi formal
(Marinda, 2020). Pada tahap tersebut, siswa mengalami perkembangan kognitif yang
semakin kompleks dimana mereka memiliki penalaran abstrak dan berpikir deduktif, bisa
mempertimbangkan kemungkinan dimasa depan, mencari solusi, mengatasi masalah
dengan fleksibel dan mampu menarik kesimpulan.

Efektifitas pembelajaran kooperatif di SMP lebih tinggi dibandingkan di SMA, hal
ini disebabkan perkembangan psikososial yang menyebabkan keterikatan dengan teman
sebaya. Hasil review penelitian Newmann dan Thompson (1987) terhadap 27 penelitian
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif sejalan dengan temuan tersebut.
Dimana model pembelajaran kooperatif yang berasas kelompok heterogen lebih sulit
diterima oleh peserta didik SMA. Hasil ini dapat terjadi karena mayoritas siswa SMA
enggan menerima perubahan dalam metode pembelajaran yang diterapkan di kelas, karena
sebagian besar dari mereka telah membentuk gaya belajar dan jaringan pertemanannya
sendiri.

Ukuran Sampel

Penerapan model TPS terhadap pemahaman siswa terkait konsep matematis
berdasarkan ukuran sampel menunjukkan bahwa, pada ukuran sampel besar ( > 30)
memiliki effect size 0,878 yang digolongkan dalam kategori besar sedangkan effect size
pada ukuran sampel kecil (1 — 30) yaitu 0,789 yang termasuk kategori sedang.
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Berdasarkan interpretasi effect size oleh Coe (2002), ukuran efek tersebut
menunjukkan bahwa 79% siswa di kelas kontrol dengan ukuran sampel besar (> 30)
memiliki pemahaman konsep lebih rendah daripada siswa pertengahan di kelas
eksperimen. Sedangkan pada ukuran sampel kecil (1 — 30) ukuran efek tersebut diangka
76%.

Temuan ini juga dapat diinterpretasikan bahwa jika tiap kelas terdiri dari 25 siswa,
maka siswa yang menduduki peringkat 13 di kelas dengan model TPS pada ukuran sampel
besar (> 30) maupun kecil (1 — 30) sama dengan siswa peringkat 6 di kelas kontrol dalam
hal pemahaman matematis. Hal tersebut menjelaskan bahwa pembelajaran matematika
dengan model kooperatif tipe TPS efektif digunakan untuk meningkatkan pemahaman
konsep matematisnya.

Berdasarkan temuan penelitian ini menyajikan bahwa model TPS dengan ukuran
sampel besar (>30) lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa. Hal ini dikarenakan ukuran sampel atau jumlah siswa yang besar dapat
menghasilkan ide atau gagasan yang lebih banyak dan lebih beragam. Semakin beragam
gagasan yang ada semakin bagus suasana diskusi yang tercipta dan dengan pola diskusi
yang baik siswa dapat mengasah kemampuan pemahamannya. Alwi (2015) menyatakan
bahwa semakin banyak sampel semakin baik hasil penelitiannya. Agar dapat mencapai
hasil yang konsisten, diperlukan keterlibatan studi primer yang lebih banyak dalam proses
analisis.

PENUTUP

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan: (1) secara keseluruhan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis
siswa dengan effect size tergolong pada kategori besar; (2) berdasarkan jenjang pendidikan
lebih berpengaruh pada jenjang SMP dengan effect size tergolong pada kategori besar; dan
(3) berdasarkan ukuran sampel lebih berpengaruh pada sampel besar (>30) dengan effect
size tergolong pada kategori besar.

Bagi peneliti yang berencana melakukan penelitian meta-analisis, diharapkan dapat
melakukan pencarian sumber secara luas agar hasil yang diperoleh menjadi lebih
komprehensif. Sementara bagi para pendidik, diharapkan dapat melakukan seleksi dan
penyesuaian terhadap model pembelajaran yang mereka gunakan sesuai dengan tingkat
pendidikan, sehingga pengelolaan kelas dapat dilakukan dengan efektif dan mencapai
tujuan pembelajaran. Selain itu, pendidik juga perlu memantau proses diskusi kelompok
untuk memastikan bahwa kerjasama di antara anggota kelompok terjaga dengan baik.
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